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Pasal 44 Tentang Hak Cipta

1. Barany siapadJengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sehagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 avat (1) alaupasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana penjara masing-masing
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta
rupizh), atau picana penjara paling lama 7 (fujub) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) |

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum sualu ciptaan atav barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait,
sebagaimana dimaksud ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
dan/atau dendan paling banyak Rp.500.000.000,00 {Tima ratus juta rupiah)
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PELATIHAN KETERAMPILAN MASSAGE RAYT
PADA KADER POSYANDU DALAM WILAYAH KERJA
PUSKESMAS MERDEKA PALEMBANGSEBAGAT UPAYA STIMULASI
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR BAY]

Antarini Idriansari, Nia Risa Dewi, Putri Widita Muharyan:
Dosen PSIK Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

RINGKASAN

Massage bayi (pemijatan) merupakan salah satu bentuk stimulasi takiil vang mendukung
proses perkembangan motorik kasar seorang anake. Stimulasi ini akan meningkatkan efisiensi
pada system saraf vang penting dalam berfungsinya otot-otot tubuh dan motorik kasar
oerkaitan erat dengan aktivitas otot tubuh dan otak. Pengabdian ini sebagai realisasi upava
stimulasi tumbuh kembang yang dilakoukan dalam bentuk pelatihan massoge bavi bagl para
Kuder posyandu. Terlibalnya kader posyandu diharapkan kesi nambungan program dapat
derjalan. Kader posyandu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan mengenai pijat
bavi dengan tujuan selanjutnya bahwa mereka dapat berperan serta dalam menularkan
1imu yang didapat pada ibu-ibu lain dalam kegiatan rutin di posyandu. Kegiatan nengabdian
i dilakukem pada tanggal 15 Agustus 2009, Dalam pelaksanaannya, para peserta diberikan
Kuisioner setelah menerima materi yang di gunakan untuk mengetahui pemahaman mereka
mengenai materi vang diberikan dan hasilnya sebanyak =75 % para peserta berpengetahuan
baik. Kegiaran dilanjutkan dengan demonstrast dan simulasi, Didapatkan peserta mampu
mengikiti setiap langlah pemijatan dengan benar. Peserta diberikan sebuah bukuy panduan
pemijatan schagai bahan pembelajaran di rumah. Evaluasi kegiatan dilakukan di posyandu
Cempaka Putih pada tanggal 19 Agustus 2009, dihaditi oleh perwakilan Posyandu Kenanga
dan Posyandu Mawar masing-masing salu orang, 5 orang dari Posyandu Cempaka Putih,
dan ibu-ibu beserta bayi/anak-anak mereka yang hadir dalam kegiatan posyandu Cempaka
Putih. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta yang
telah diberikan pelaithan sebelummnya baik dan scgi pengetahuan maupun keterampilan.
Peserta diminta untuk menjelaskan dan mempraktikkan ulang mengenai langkah-langkah
pemijatan bayi. Peserta menjclaskan kepada tbu-ibu yang memiliki bayi vang sedang
menghadiri kegiatan posyandu serta mempraktikkan cara pemi jatan bayi kepada salah
satu bayi vang ada. Bavi yang diberikan pemijatan langsung ini berusia 3 bulan dan memenuhi
persyaratan pemujulan yaiu tidak hary selesai makan, tidak dalam keadaan tertidur, dan
tidak demam, Dari evaluasi kegiatan didupatkan bahwa peserta dapat menjelaskan kembali
materi dan mempraktikkan cara pemijatan dengan benar,

Kata kunei : Massage bayi, Kader, Motorik Kasar,
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PENDAHULUAN

Untuk menjadi manusia sempurna sejak dalam kandungan, anak mengalami proscs
tumbuh kembang vang kompleks dan hal imi berlangsung tahap demi tahap seinng dengan
bertambahnya usia. Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu proses tumbuh
kembang yang harus dilalui seorang anak. Terj adi gangguan dini pada proses tersebut
akan menghambat 1aju pertumbuhan dan perkembangan. Batas usia perkembangan motorik
kasar anak adalah 1,5 tahun ( 18 bulan) (Kartuka, 2001 ). Suhardjo (1992) mengatakan
bahwa perkembangan kepandaian anak terutama terganiung pada berfungsinyva otak dan
sistermn syaraf serta rangsangan (stimulasi) dan luar yang ditenima anak.

Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak agar anak tumbuh
dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin
dan terus menerus pada setiap perkembangan. Stimulasi diperlukan untuk merangsang
otak dan semua sistem indera (Suniviana, 2003).

Teknik massage bayi (pemijatan) merupakan salah satu bentuk stimulasi yang
mendukung proses perkembangan motorik kasar seorang anak. Pada bayi, pertumbuhan
yang sehat dan kuat didukung oleh gerakan cairan vang mengalirkan nutrisi ke seluruh sel
dan juga membantu system pembuangan pada bayi. Pemijatan penting dalam merangsang
sensor reseptor pada kulit dan lapisan-lapisan di bawahny:. Rangsangan ini akan
meningkatkan efisiensi pada system sarafbayi. Sistem persarafan penting dalam berfungsinya
atot-atot tubuh dan motorik kasar berkaitan erat dengan aktivitas otot tubuh dan otak.

Dari hasil penelitian vang dilakukan Fitriyanii (2007) mengenai pengaruh
eizi baik dan gizi kurang terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 3-18
bulan di wilayah kerja Puskesmas Merdeka Palembang didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara status 2171 kurang dan baik terhadap
perkembangan motorik kasar anak Hal ini mengingal bahwa gizi bukan satu-satunya
faktor vang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak tetapi ada faktor
lain seperti stimulasi dan pengetahuan ibu tentang motorik kasar anak vang ikut
berperan dalan mencapai perkembangan motorik kasar secara optimal.

Puskesmus Merdeka merupakan puskesmas vang terletak di jantung kota
Palembang dengan cakupan wilayah kerja vang luas. Puskesmas ini memiliki program
posyandu yang akuifberjalan, terdin dari 20 posvandu dengan 4-5 orang kader dalam
setiap posyandunysa.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang dilakukan Fitriyanti (2007) di atas, maka
kegiatan pengabdian ini akan dilakukan di Puskesmas Merdeka Palembang sebagai upaya

stimulasi perkembangan motorik kasar anak melalui pelatihan massage bayi bagi para
kader posyandu.

Kecgiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader dalam melakukan massage bayi. Besurnya harapan akan
pemahaman dan keterampilan kader ini karcna mengngat kader posyandu merupakan
mitra sekaligus sebagai salah satu ujung tombak dalam pemberian peclayanan
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keschatan. Diharapkan dengan terlibatnya kader posyandu maka kesinambungan
program dapat berjalan.

Kader diharapkan dapat mentransfor pemahaman dan keterampilan mereka pada
‘u-ibu dalam wilayah tempar tinggal mereka. Sehingga tujuan akhir vaitu schagai upaya
stumulasi perkembangan mototnk kasar bayl dapat dicapai.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

MATERI
Mater dari kegiatan pengabdian mi berupa :
I. Penyuluhan tentang manfaal pemberian stimulasi massage bayi ichadap
perkembangan motorik kasar bayi.
2. Demonslrasi teknik massage bayi,

METODE PENERAPAN IPTEKS

| Pelatihan Kader
| Posyandu

Stimulasi Motorik
Kasar: Massage Bayi 2

e " Kader Posyandu terampil - _
erkembangan | ... dalam melakukan dan melatih

Tugas Perkembangan
Ket: Motorik kasar tercapai
sesuai usia : Optimal

H 1 Hasil Kegiatan yang diharapkan

Benmk kegiatan pengabdian ' Pengstahuan dan
keterampilan ibu dalam
| melakukan massage bayl

Kemnjuan Masyarakat Indouesia

|

e o
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REALISASIPEMECAHAN MASALAH

Kegiatan penguhdian ini dilakukan scbagai upaya stimulasi perkembangan motorik
kasar anak melalui pelatihan massage bayi bagi para kader posyandu. Hal ini
mengingat kader posyandu merupakan mitra sekaligus sebagai salah satu ujung
tombak dalam pemberian pelayanan keschatan, Diharapkan dengan terlibatnya
kader posyandu maka kesinambungan program dapat berjalan.

METODE PELAKSANAAN

a.  Persiapan meliputi perizinan kepada Dinas Kesehatan Kota Palembang ditembuskan
kepada kepala Puskesmas Merdeka.
b. CaraKera
1) Melakukan sosialisasi rencana kegiatan kepada kepala Puskesmas Merdeka
bersama petugas bidang terkait (perawat/ bidan di unt Kesehatan Thu dan Anak)
7] Bersamapetugas terkait mengidentifikasi kader posvandu sehagai calon pescrta
pelatihan massage bayl.
1) Mengevaluasi kesiapan calon peseria pelatihan massage hayi.
4) Melaksanakan pelatihan massage bayi bagi para kader posyandu’
) Evaluasi hasil kegiatan pelatihan massage bavi bagi para kader posyandu.
6)  Simulasi massage bayl bagi masyarakat ©
a). Bersama pihak puskesmas menentukan lokasi yang akan dijadikan tempat
pelaksanaan simulasi (dapat dilakukan di puskesmas, posyandu atau lokasi
vang dianggap lavak)
1) Melakukan sosialisasi pada masyarakat tenlang massage bay.
¢). Melakukan percobaan kegiatan massage bayi yang dilakukan olch pelatih
massage bayl (kader posyandu yang telah dilatih sebelumnya’).
7)  Evaluasi seluruh hasil kegiatan dan follow up.
¢. Sctiap posyandu dibekali sebuah buku panduan yang berisi urutan tata cara massage
padabayi disertai informasi mengenal tugas perkembangan motorik kasar anak serta
manfaal dari pemberian stimulasi it sendiri.

KETERKAITAN

Kegiatan ini bersifat pendukung kegiatan pemerintah dalam upaya mewujudkan
Indonesia Sehat 2010. Melibatkan peran puskesmas sebagai institusi pelayanan
kesehatan tingkat dasar, Peran puskesmas scbagai fasilitator dalam pembentukan
kader dan menjadi pendorong bagi pemberdayaan masyarakat dalam hal kesehalan
hagi masyarakat itu sendiri.

KHALAYAK SASARANSTRATEGIS

K egiatan akan lehih efektif dan cfisien dengan melibatkan khalayak sasaran seperti Dinas
Kesehatan terkait, pegawai puskesmas. dan kader posyandu yang keberadaan dan

Mengabdi unink Kemajuan Masyarakat Indonesia
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miensitas kehadiran dan partisipasi khalayak tersebut diharapkan lebih optimal dalam
mengevaluasi kesmambungan program.

METODE EVALUASI

K cgiatan ini dievaluasi dalam waktu 8 bulan pada masa pengabdian masyarakat yang

dilakukan. Evaluasi mencakup;

1. Respon puskesmas dan kader posyandu terhadap rencana kegiatan.

Kriteria keberhasilan:

a. Puskesmasbersedia bekena sama dalam bentuk perizinan pelaksanaan kegiatan
di posyandu dalam wilayah kerja puskesmas tersebut.

h. Kader posyandu bersedia berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian imi.

Pemahaman kader dalam menerima materi pelatihan. Bentuk evaluasi darni

pemahaman ini adalah kemampuan menjawab kuisioner yang diberikan.

Kriteria keberhasilan:

a. Pengetahuan kader tentang perkembangan motorik kasar anak baik, diukur
dari kemampuan menjawah pertanyaan dalam kuisioner > 75 % jawaban benar.

b. Pengetahuan kader tentang stimulasi berupa massage bayi baik, diukur dari
kemampuan menjawab pertanyaan dalam kuisioner = 75 % jawaban benar.

. Kemampuan kader dalarmn mempraktikkan maten pelatihan.

Kriteria keberhasilan .
Kader mampu melakukan massage bayi dengan benar.

4. Evaluasi perkembangan dari kegiatan pelatihan massagebay yang telah dilakukan
pada kelompok kader melalui respon masyarakat khususnya kepada ibu - ibu
yang memiliki balita dan memeriksakan balitamereka ke posyandu.

Kriteria keberhasilan :

Ibu - ibu hersedia mengikuti Kegiatan dari para kader mengenai teknik massage
bayi. Hal ini sebagai tindak lanjut dari pelatihan yang sebelummya diberikan kepada
para kader.

(R

Lad

HASIL DAN PEMBAHASAN

Massage bayi (pemijatan) merupakan salah satu bentuk stimulasi taktil yang mendukung
prosas perkemhangan motorik kasar seorang anak. Stimulasi ini akan meningkatkan efisiensi
pada system sarafbayi. Sistem persarafan penting dalam berfungsinya otot-otot tubuh dan
motorik kasar berkaitan erat dengan aktivitas otot tubuh dan otak.

Sebagai realisasi kondisi di atas maka pengabdian im dilakukan dalam bentuk pelatihan
massage bayi bagi para kader posyandu. Dipilihnya kader posyandu sebagai khalayak
zasaran utama karena mengingat kader posyandu merupakan mitra sekaligus sebagai salah
satu ujung tombak dalam pembenan pelayanan kesehatan serta sebagai upaya pemberdayaan
potensi yang ada di masyarakat, Diharapkan dengan terlibatnya kader posyandu maka
kesinambungan program dapat berjalan. Kader posyandu dibekali dengan pengetahuan

-Mengabdi putuk Kemajuan Masyarakat Indonesia
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dan keterampilan mengenai pijat bayi dengan tujuan selanjutnya bahwa mereka dapat
berperan serta dalam menularkan ilmu yang didapat pada ibu-ibu lzin dalam kegiatan
rutin di posyandu.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Puskesmas Merdeka Palembang pada tanggal 15
Agustus 2009 dan pelaksanaan evaluasi pada tanggal 19 Agustus 2009 dalam kegiatan
posyandu Cempaka Putih dalam wilayah kerja Puskesmas Merdeka.

Mengingat pentingnya keadekuatan dari pengetahuan seseorang maka kegiatan diawali
dengan memberikan materi pengetabuan mengenal manfaat pijat bayi, waktu yang tepat
dan tidak tepat untuk melakukan pijat, serta persiapan yang perlu dilakukan sebelum
pemijatan dan dilanjutkan dengan demonstrasi kepada para peserta. Notoatmodjo (2003)
menguraikan bahwa pengetahuan akan mempenganhi tindakan seseorang, tindakan vang
tidak didasari oleh pengetahuan sifainya tdak akan langgeng. Seseorang akan cenderung
melakukan swatuhal apabila mereka mengesti dan mereka akan terus melakukannya bila
mereka mengeni akan manlaatnya.

Setelah diberikan materi, para peserta diberikan kisioner vang digunakan untuk mengetahui
pemahaman mereka mengenai maten vang diberikan dan hasilnya sebanyak =75 % para
peserta berpengetahuan baik.

Pelatihan keterampilan pijat bayi diberikan kepada para peserta oleh tim pengabdian dimana
setiup peserta dibckali dengan sebuah manekin bavi schingea peserta dapat mempraktikkan
langsung setiap langkah-langkah pemijatan Sehagai bahan pembelajaran peserta di rumah,
para peserta dibenkan sebuah buku panduan pemujatan.

Evaluasi kegiatan dilakukan di posyandu Cempaka Putih yang dihadiri oleh perwakilan
Posyandu Kenanga dan Posyandu Mawar masing-masing satu orang, 5 orang duri Posvandu
Cempaka Pultih, dan ibu-ibu bescrta bayi/anak-anak mercka vang hadir dalam kegiatan
posyandu Cempaka Putih.

Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta
yang telah diberikan pelatihan sebelumnya baik dari segi pengetahuan maupun
ketcrampilan. Peserta diminta untuk menjelaskan dan mem prakiikkan ulang mengenai
langkah-langkah pemijatan bayi. Peserta menjelaskan kepada ibu-iby yang memiliki
bayi yang sedang menghadin kegiatan posvandu serta mem prakiikkan cara pemijutan
bayi kepada salah satu bayi yang ada. Bavi vang diberikan pemijatan langsung ini
berusia 3 bulan dan memcnuhi persyaratan pemijatan vaitu tidak baru selesai makan,
tidak dalam keadaan tertidur, dan tidak demam. Dari evaluasi kegiatan didapatkan
bahwa peserta dapat menjelaskan kembali materi dan mempraktikkan cara
pemijatan dengan benar.

Pada akhimya diharapkan dari pelatihan vang telah diberikan pada kader posyandu
mi maka dapat ditularkan ilmu yang sudah didapat kepada para ibu-ibu Vang
memiliki balita dalam kegiatan rutin posyandu. Hal ini men gingat kader pasyandu
merupakan mitra sekaligus scbagai salah satu ujung tombak dalam pemberian
pelayanan keschatan. Diharapkan dengan terlibatnyva kader posyandu maka
kesinambungan program dapal berjalan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Resimpulan
1 Pengetahuan kader tentang manfaat pemberian stimulasi terhadap perkembangan
motorik kasar anak baik dengan kemumpuan menjawab kuisioner = 75 % henar.
2 Keterampilan kader dalam memberikan stimulasi motorik kasar bayi melalui teknik
massage baik dengan kemampuan mempraktikian langkah-langkah massage bayi
dengan benar.
Saran
1. Diharapkan adanyamonitoring dari instansi terkait dalarm hal imi puskesmas dan
dinas keseharan dalam melaksanakan dan melanjutkan kegiatan promosi kesehatan
berupa massage bayi ini secara berkesinambungan,
2 Adanya peningkatan peran serta para kader posyandu dalam kegiatan promost
kesehatan.
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